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SUMMARY 

HILWA SALSABILA G. Transmission of Rubber Prices and Market Integration 

Between Main Producer Countries In Southeast Asia. (Supervised by MIRZA 

ANTONI and DESSY ADRIANI). 

Price fluctuations that often occur at various levels ranging from the international 

market, FOB market and producer market are one of the problems that are often 

faced every month. There are still many producers who sell their rubber products 

to the finders this is due to the low understanding of price information, and 

marketing channels in the rubber agribusiness. The objectives of this study are: 1) 

to analyze the price transmission that occurs between producing countries in 

Southeast Asia starting from the SICOM level to the price in the Producer market, 

2) to see the integration that occurs between producer markets, namely between 

Indonesia, Thailand, Vietnam, Malaysia and Singapore. The location of this study 

was purposively chosen by considering the four main producing countries in 

Southeast Asia, namely Thailand, Indonesia, Vietnam, and Malaysia as well as 

Singapore as an international market (SICOM). This research uses monthly time 

series data obtained from several websites on TSR 20 rubber prices from 2017 to 

2021. The FOB prices used in this study consist of STR (Standard Thai Rubber), 

SIR (Standard Indonesian Rubber), SVR (Standard Vietnamese Rubber), and SMR 

(Standard Malaysian Rubber) obtained from the website of the Indonesian Rubber 

Company Association (GAPKINDO), the Sicom exchange, and producer data 

obtained from the Food and Agriculture Organization (FAO) Statistics. The Simple 

Linear Regression method is used to analyze the transmission of rubber prices, and 

VECM analysis is used to analyze market integration between major producing 

countries in Southeast Asia with the help of eviews software. The results showed 

that price transmission between market levels of SICOM - Producer, FOB - 

Producer, and FOB - Sicom was not perfect. Further results, namely long-term 

market integration and short-term market integration: there is market integration 

between the Indonesian rubber market and the rubber markets of Thailand, Vietnam, 

Malaysia and Singapore. In the short term; 1) There is market integration between 

the Thai market and its own market (based on the lag), Indonesia, and Malaysia; 2) 

There is short-run integration between the Vietnamese market and the Indonesian 

and Malaysian markets; 3) There is short-run integration between the Malaysian 

market and the Indonesian and Malaysian markets; 4) There is short-term 

integration between the Singapore market and its own market (based on the 

specified lag), Indonesia, and Malaysia. 
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RINGKASAN 

HILWA SALSABILA G. Transmisi Harga Karet dan Integrasi Pasar Antar Negara 

Produsen Utama di Asia Tenggara. (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI dan 

DESSY ADRIANI). 

Fluktuatif harga yang sering terjadi di berbagai tingkatan mulai dari pasar 

Internasional, pasar FOB dan pasar producer menjadi salah satu permasalahan yang 

sering dihadapi setiap bulannya. Masih banyak para producer yang menjual hasil 

karetnya ke para pengempul hal ini dikarenakan rendahnya pemahaman terkait 

informasi harga, dan saluran pemasaran dalam agribisnis karet. Tujuan dari 

penelitian ini adalah: 1) untuk menganalisis transmisi harga yang terjadi antar 

negara produsen di Asia Tenggara mulai dari tingkatan SICOM sampai dengan 

harga di pasar Producer, 2) untuk melihat integrasi yang terjadi antar pasar produsen 

yaitu antara Indonesia, Thailand, Vietnam, Malaysia dan Singapura. Lokasi 

penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan empat negara 

produsen utama di Asia Tenggara yaitu Thailand, Indonesia, Vietnam, dan 

Malaysia serta Singapura sebagai pasar Internasional (SICOM). Data Penelitian ini 

menggunakan data time series bulanan yang di dapat dari beberapa website tentang 

harga karet TSR 20 dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Harga FOB yang 

digunakan pada penelitian ini terdiri dari harga STR (Standar Thailand Rubber), 

SIR (Standar Indonesian Rubber), SVR (Standar Vietnam Rubber), dan SMR 

(Standar Malaysian Rubber) yang diperoleh dari website Gabungan Perusahaan 

Karet Indonesia (GAPKINDO), bursa Sicom, dan data producer yang diperoleh dari 

website Food and Agriculture Organization (FAO) Statistik. Metode Regresi 

Linear Sederhana digunakan untuk menganalisis transmisi harga karet, dan Analisis 

VECM digunakan untuk menganalisis integrasi pasar antar negara produsen utama 

di Asia Tenggara dengan bantuan software eviews. Hasil penelitian menunjukkan 

transmisi harga yang terjadi antar pasar tingkatan dari SICOM - Producer, FOB - 

Producer, dan FOB - Sicom belum sempurna. Hasil selanjutnya, yaitu integrasi 

pasar jangka panjang dan integrasi pasar jangka pendek: terdapat integrasi pasar 

antara pasar karet Indonesia dengan pasar karet Thailand, Vietnam, Malaysia, dan 

Singapura. Dalam jangka pendek; 1) Terdapat Integrasi pasar antara pasar Thailand 

dengan pasarnya sendiri (berdasarkan lag yang ditentukan), Indonesia, dan 

Malaysia; 2) Terdapat integrasi jangka pendek antara pasar Vietnam dengan pasar 

Indonesia dan Malaysia; 3) Terdapat integrasi jangka pendek antara pasar Malaysia 

dengan pasar Indonesia dan Malaysia; 4) Terdapat integrasi jangka pendek antara 

pasar Singapura dengan pasarnya sendiri (berdasarkan lag yang ditentukan), 

Indonesia, dan Malaysia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang stategis sebagai 

sumber pendapatan, kesempatan dan devisa negara. Indonesia pernah dikenal 

sebagai negara produsen kan pengekspor karet terbesar di dunia. Bukti empiris yang 

menyebutkan bahwa sampai saat ini Indonesia mempuanyai luas lahan karet 

terbesar di dunia. Luas areal karet alam Indonesia diperkirakan sebesar 3,6 jt ha, 

sedangkan Thailand memiliki luas areal perkebunan seluas 3,5 ha. Namun, 

produktivitas karet Indonesia saat ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan 

Thailand. Hal tersebut diduga karena produksi dan teknologi yang dipakai oleh para 

petani saat ini masih sangat sederhana.  

Indonesia merupakan salah satu negara produsen karet terbesar nomor dua 

di dunia setelah Thailand (IRSG, 2021) . Kontribusi Indonesia sebesar 26 persen 

dari total produksi karet alam dunia. Beberapa penyebab rendahnya kualitas karet 

Indonesia ini yakni hampir 99,6 % bahan di produksi oleh petani kecil berupa slab 

tebal; 48% direndam dalam air, 66% tidak menggunakan koagulum yang 

direkomendasikan, tingkat kebersihan adalah 64%, dan 55% adalah frekuensi 

penjualan setiap minggu (Antoni & Tokuda, 2019). Kemudian tidak hanya itu, 

rendahnya produksi karet alam Indonesia juga disebabkan oleh sistem agribisnis 

karet yang belum optimal. Perkebunan karet nasional di Indonesia hampir 87 % 

merupakan perkebunan karet rakyat yang telah tua dan tidak produktif lagi, 

kemudian adanya keterbatasan pengetahuan para petani untuk mendapatkan bibit 

unggul, subsidi pupuk serta sarana produksi untuk pengolahan karet yang 

dihasilkan umumnya masih bermutu rendah. Sehingga sebagian harga jual yang 

diterima petani masih relatif rendah dan mengakibatkan kurang efisiennya sistem 

pemasaran yang ada. Permasalahan karet alam yang diakibatkan adanya fluktuasi 

terhadap harga karet dunia sangat mempengaruhi kesejahteraan petani (Indonesia 

Eximbank institute, 2019). Pada dasarnya industri karet terdiri dari dua jenis yaitu 

karet alam dan karet sintesis. Karet alam terbentuk dari emulasi kesusuan  (lateks)



      
 

 Universitas Sriwijaya 

yang diperoleh dari getah tumbuhan karet secara alami dengan cara melukai pohon 

karet, sedangkan karet sintesis merupakan karet buatan dari pabrik (Departemen 

Perindustrian, 2007). Komoditi karet banyak sekali digunakan sebagai bahan baku 

berbagai produk industri, seperti industri otomotif khususnya dalam pembuatan ban 

yang merupakan mengkonsumsi bahan baku karet sebesar 75 persen dan sisanya 

digunakan sebagai bahan baku lainnya seperti bantalan kereta api, sarung tangan, 

perlengkapan Kesehatan dan lainnya (Siregar dan Suhendry 2013). Semakin 

meningkatkan produksi karet alam dunia dikarenakan banyaknya permintaan karet 

alam yang digunakan sebagai bahan baku industri. Menurut data dari GAPKINDO, 

2022 hampir setiap tahunnya produksi karet alam dunia mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2018 produksi karet dunia mencapai 13.957 namun pada tahun 2019 

mengalami penurunan produksi hal tersebut dikarenakan pada tahun 2019 dan 2020 

terjadinya pendemi covid-19 sehingga hampir disetiap sektor yang ada di Indonesia 

serta dunia mengalami penurunan. Pada tahun 2019 produksi karet dunia sebesar 

13.777 ton dan tahun 2020 mengalami penurun sehingga produksi karet hanya 

sebesar 13.071 ton. Tahun 2021 produksi alam dunia mengalami peningkatan lagi 

hal tersebut dikarenakan pada tahun 2021 pendemi covid-19 secara perlahan sudah 

membaik sehingga hal tersebut berdampak pula dengan peningkatan produksi karet 

alam dunia yang naik sebesar 730 ton sehingga menjadi 13.801 ton. Adapun 

produksi karet TSR antar negara produsen dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi TSR 20 Antar Negara Produsen di Asia Tenggara. 

Negara 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Thailand 4.429.000 4.600.000 4.851.400 4.335.200 4.757.400 4.429.000 

Indonesia 3.629.000 3.649.700 3.301.400 3.027.300 3.045.300 3.629.000 

Vietnam 1.094.500 1.100.000 1.182.500 1.226.100 1.271.900 1.094.500 

Malaysia 740.138 600.000 639.83 514.702 469.669 740.138 

Sumber : ANRPC, 2022 

Menurut data dari The Association of Natural Rubber Countries (ANRPC) 

mengatakan bahwa prosek karet alam dunia pada tahun 2022 tetap dengan nilai 

positif dan tumbuh 1,9 % dari produksi tahun sebelumnya yaitu menjadi 14.107 ton. 

Negara produsen karet alam peringkat pertama saat ini masih dipegang oleh negara 

Thailand kemudian Indonesia dan Vietnam. Menurut Tabel 1.1. Negara Thailand 
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yang mengalami kenaikan produksi dari 4.335 ton menjadi 4.757,400 ton pada 

tahun 2021, kemudian Indonesia pada tahun 2020 mengalami kenaikan produksi 

karet sebesar 3.027 ton menjadi 3.045 ton pada tahun 2021. Vietnam pada tahun 

2020 menghasilkan produksi sebesar 1.226 ton menjadi 1.271 ton pada 2021. 

Berbeda dengan negara lainnya setelah pasca pandemi Covid-19 produksi karet 

yang dihasilkan secara perlahan membaik, namun negara Malaysia terus 

mengalami penurunan yang cukup signifikan yang dapat di lihat pada Tabel di atas 

mulai dari tahun 2020 sampai dengan 2022.  

Dalam perdagangan karet alam terdapat dua jenis karet alam yang dominan 

diperdagangkan yaitu karet alam jenis spesifikasi teknis (Technical Specified 

Rubber/TSR) dan karet alam jenis sit asap (Ribbed Smoked Sheet/RSS). TSR 

merupakan lateks karet yang digumpalkan kemudian dihaluskan dan dipanaskan. 

Jenis TSR yang sering diekspor Indonesia biasanya dikenal dengan nama Standar 

Indonesian Rubber (SIR). TSR yang diekspor Thailand dikenal dengan nama 

Standar Thailand Rubber (STR). TSR yang diekspor Vietnam dikenal dengan 

Standar Vietnam Rubber (SVR). TSR yang diekspor Malaysia dikenal sebagai 

Standar Malaysia Rubber (SMR) Menurut pengertiannya SIR adalah karet alam 

yang diekspor dengan mutu yang sudah ditentukan berdasarkan pengujian sifat-sifat 

tekni seperti, mencakup kadar kotoran, kadar nitrogen, plasticity retention index 

(PRI), dan karakteristik vulkanisasi. Spesifikasi SIR yang ditentukan oleh 

Direktorat Standarisasi dan Pengendalian Mutu, Kementerian Perdagangan terdapat 

enam jenis SIR, yaitu SIR-3CV, SIR-3L, SIR-3WF, SIR5, SIR 10, dan SIR 20.  

Di era perdagangan dunia yang semkain terbuka, fluktuasi harga karet alam 

di pasar Internasional dapat mempengaruhi harga di pasar domestik. Menurut 

Malik, et al 2013, adanya ketergantungan harga karet alam Indonesia terhadap 

harga karet alam di pasar Internasional yang disebabkan karena karet alam 

Indonesia sangat bergantung pada pasar ekspor. hal tersebut selaras dengan 

pendapat dari Maulidia (2009) bahwa harga karet alam Indonesia mengikuti 

pergerakan harga karet Internasional yang dipengaruhi oleh harga pada bursa 

berjangka Singapura yang menjadi referensi dalam penetapan harga ekspor atau 

(Fee on Board) FoB karet alam di Indonesia. Sehingga apabila terjadi fluktuasi 

harga di pasar Internasional Singapura atau SICOM maka akan berdampak 
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langsung terhadap perubahan harga karet disetiap negara yang dikarenakan harga 

ekspor karet atau FoB Indonesia sudah cenderung mengikuti pergerakan harga karet 

Internasional (Antoni dan Purbiyanti, 2015). Harga karet di perdagangan dunia 

berfluktuasi tergantung kondisi penawaran dan permintaan karet di pasar 

internasional. Konsumsi karet alam dunia yang terus meningkat terjadi karena 

didorong oleh perkembangan industry-industri barang, dimana hal ini selaras 

dengan pertumbuhan konsumsi yang cukup signifikan oleh beberapa negara seperti 

negara, RRC, India dan Malaysia yang disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi di 

Kawasan tersebut serta adanya relokasi barang jadi karet dari negara barat ke negara 

produsen karet alam. Walaupun terjadi excess demand namun pada kenyataannya 

harga riil karet alam cenderung berfluktuasi pada kisaran harga yang menurun. Hal 

ini terkait dengan adanya proses pembentukan harga karet alam yang merupakan 

hasil akumulasi dari faktor fundamental dan faktor tenkis yang lebih dipengaruhi 

oleh hasil interasksi kekuatan pasara (permintaan dan penawaran), cadangan (stock) 

karet alam, pergerakan nilai tukar, cuaca, rasio harga karet sintesis dan karet alam, 

aktivasi pasar berjangka, intervensi pasar serta perkembangan ekonomi negara 

konsumen (Khin, et.al., 2008).  

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan integrasi pasar karet 

internasional dengan negara produsen yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati, et.al (2015) menyimpulkan 

bahwa tidak semua seluruh pasar karet alam spesifikasi teknis TSR produsen utama 

terintegrasi dengan pasar berjangka Singapura/Sicom. Hanya TSR Indonesia, 

Vietnam dan Malaysia yang terintegrasi bursa Sicom. Kemudian menurut 

penelitian Audina (2021) menyimpulkan bahwa terdapatnya integrasi pasar karet 

berjangka panjang dan pendek antara pasar karet Thailand, Malaysia, dan 

Singapura. Dimana pada pasar karet SIR 20 memiliki integrasi jangka pendek 

dengan Malaysia dengan sig. 5% dan Thailand dan Singapura sig. 10%. Jika dilihat 

dari latar belakang tersebut sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui 

perkembangan harga di tingkat pertani antar negara dan harga FoB antar negara 

produsen karet alam TSR 20 sejalan dengan perkembangan harga di pasar 

berjangka, maka selanjutnya peniliti tertarik untuk menganalisis transmisi harga 

dan integrasi pasar antar negara produsen utama.   
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1.2. Rumusan Masalah 

Analisis integrasi pasar merupakan salah satu cara untuk mengetahui 

efisiensi pasar, khususnya efisiensi harga. Pengetahuan tentang integrasi pasar akan 

bermanfaat untuk mengetahui respon pelaku pasar terhadap perubahan harga 

sehingga dapat dilakukan pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. 

Pergerakan harga karet alam di pasar produsen sangat bergantung pada pergerakan 

harga karet alam internasional. Pasar karet dunia sering mengalami guncangan 

terutama disebabkan karena krisis energi yang menyebabkan resesi ekonomi 

terutama di negara-negara industri. Hal inilah yang menjadikan pemicu harga karet 

di pasaran dunia sering terjadi fluktuasi harga. Sebagian besar negara produsen 

utama menjadikan harga karet alam di pasar Internasional sebagai acuan dalam 

menentukan harga ekspor karet alam. Hal tersebut juga yang menyebabkan harga 

karet alam Indonesia dipengaruhi oleh harga karet alam di pasar berjangka (Sicom). 

Maka dari itu penting untuk melakukan analisis mengenai integrasi pasar dan 

transmisi harga karet alam antar negara produsen utama dengan pasar berjangka. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana transmisi harga karet alam dari pasar Internasional dengan harga 

karet di tingkat FOB, dan producer antar negara produsen utama di Asia 

Tenggara ? 

2. Apakah pasar karet alam TSR 20 antara negara produsen karet alam utama 

dunia (Thailand, Indonesia, Vietnam, Malaysia dan Singapura) sudah 

terintegrasi ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis transmisi harga karet alam dari pasar Internasional Singapura/ 

Sicom dengan harga karet FoB di negara produsen utama dan harga karet di 

tingkat produsen antar negara produsen utama.  

2. Menganalisis integrasi pasar karet alam antar negara produsen (Thailand, 

Indonesia, Vietnam, Malaysia dan Singapura).  
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Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi yang bermanfaat tentang pentingnya dalam 

menganalisis integrasi pasar yang nantinya akan mengetahui pula efisiensi 

pasar 

2. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah, dalam mengambil 

kebijakan yang berhubungan dengan memprediksi tren harga karet alam  

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan dalam pengambilan 

kebijakan, penggalangan kerjasama Internasional, menjadi salah satu bahan acuan 

dan tambahan pusaka bagi peneliti selanjutnya.
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